BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil

Pada Bab ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan perangkat
lunak sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung, serta tampilan-tampilan
yang ada pada program aplikasi. Serta pada Bab ini juga akan dibahas spesifikasi

dan kelebihan dan kekurangan.

IV.1.1 Halaman Menu Utama
Halaman ini digunakan sebagai tempat untuk menampung semua pilihan-
pilihan yang terdapat di dalam sistem yang di rancang seperti terlihat di bawah

ini:

Gambar 1V.1 : Menu Utama
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1V.1.2 Tampilan Pilih User

Tampilan Form ini digunakan untuk memasukkan data memasukkan data
pemilihan user, adapun gambar dari implementasi tampilan Form ini dapat di lihat
pada gambar di bawah ini :

B Perﬁiiihan ljsér/bemakag .

Pakar/Administrator Pemakai/User

Batal |

Gambar V.2 : Form Data Pilih User

1VV.1.3 Tampilan Form Login
Tampilan Form ini digunakan untuk memasukkan data memasukkan data
user kedalam sistem, adapun gambar dari implementasi tampilan Form ini dapat

di lihat pada gambar di bawah ini :

Username : ||

Password : |

Gambar IV.3 : Form Data User
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IV.1.4 Halaman Data Input Gejala
Halaman ini digunakan untuk menampilkan Input gejala penyakit jantung,

adapun gambar dari implementasi halaman ini dapat di lihat pada gambar di

bawah ini :
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Gambar IV.4 : Halaman Input Kategori gejala Penyakit Jantung

IVV.1.5 Form Input Basis Aturan
Halaman ini digunakan sebagai form untuk memasukkan data basis aturan

yang dirancang seperti terlihat di bawah ini :

......

Gambar IV.5 : Form Input Basis Aturan
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1V.1.6 Form Konsultasi
Form ini digunakan sebagai form untuk menentukan gejala penyakit

jantung yang akan diidentifikasi yang di rancang seperti terlihat di bawabh ini
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Gambar IV.6 : Form Pemilihan Gejala Penyakit Jantung

1VV.1.7 Form Hasil Akhir Konsultasi
Form ini digunakan sebagai form untuk hasil akhir identifikasi penyakit

Aterosklerosis yang di rancang seperti terlihat di bawabh ini:
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Gambar IV.7 : Form Hasil Identifikasi
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1VV.2 Pembahasan

Hasil yang didapatkan dari pembahasan dari permasalahan yang ada adalah
terciptanya sebuah program sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung.
Dimana aplikasi ini tercipta dengan baik dikarenakan penganalisaan sistem,
perancangan program berdasarkan data yang didapat dari metode yang digunakan,
pengumpulan data yang tepat sehingga apa yang dibutuhkan sistem dapat

terpenuhi.

IVV.2.1 Prosedur Kerja Sistem

Sistem pakar yang dibuat memiliki beberapa prosedur kerja, dimana setiap
form memiliki prosedur kerja dan prosedur kerja disesuaikan dengan kebutuhan
yang ada pada setiap form. Berikut ini akan dijelaskan prosedur kerja sistem pakar
diagnosa penyakit autis pada setiap form, yaitu :

1. Form Login

Pada saat tampil form login, maka user memilih tombol pemakai/user untuk
masuk ke dalam menu pakar.

Setelah selesai bekerja memasukkan fakta yang ada, pakar dapat mengklik
Logout untuk keluar dari menu pakar.
2. Form Input Data Gejala

Proses kerja form ini adalah dengan menekan tombol Tambah lalu mengisi
penyakit seperti kode penyakit, dan keterangan lalu tekan tombol Simpan untuk

memasukkan data Penyakit kedalam tabel Penyakit.
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Untuk mengubah data di form ini dengan cara memilih data yang ada di
listview, lalu tekan tombol Ubah, setelah data di pebaiki, tekan tombol Simpan
untuk memasukan data yang sudah di edit di tabel penyakit.

Untuk menghapus data di form ini dengan cara memilih data di listview, lalu
tekan tombol Hapus. Untuk membatalkan penginputan data atau pengeditan data
di form input data penyakit dengan cara menekan tombol Batal. Dan untuk keluar
dari form yaitu dengan cara menekan tombol Keluar.

3. Form Input Basis Aturan

Proses kerja form ini adalah dengan menekan tombol Tambah lalu mengisi
basis pengetahuan seperti kode aturan, penyakit dan solusi lalu tekan tombol
Simpan untuk memasukkan data kedalam tabel aturan.

Untuk mengubah data di form ini dengan cara memilih data yang ada di
listview, lalu tekan tombol Ubah, setelah data di perbaiki, tekan tombol Simpan
untuk memasukan data yang sudah di edit di tabel aturan.

Untuk menghapus data di form ini dengan cara memilih data di listview, lalu
tekan tombol Hapus. Untuk membatalkan penginputan data atau pengeditan data
di form input data basis pengetahuan dengan cara menekan tombol Batal. Dan
untuk keluar dari form yaitu dengan cara menekan tombol Keluar.

4. Form Konsultasi

Proses kerja form input data konsultasi penyakit autis adalah dengan memilih
gejala apa yang dirasakan pasien, setelah selesai memilih gejala yang dirasakan

klik lanjutkan.
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Setelah semua gejala diinput maka akan muncul suatu kesimpulan diagnosa
penyakit form hasil akhir konsultasi.
5. Form Hasil Akhir Konsultasi

Proses kerja form ini adalah hanya untuk menampilkan hasil akhir atau
kesimpulan penyakit apa yang dirasakan pasien, seperti gejala apa saja yang
dirasakan oleh pasien,diagnosa penyakit,dan solusi dari penyakit tersebut. Dan

untuk keluar dari form yaitu dengan cara menekan tombol Keluar.

IV.3 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dibuat
Adapun kelebihan dan kekurangan dalam program sistem pakar penyakit

jantung yang dibuat oleh penulis.

1. Kelebihan
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari program sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung adalah
sebagai berikut:
1. Membantu pengguna untuk mengetahui kondisi penderita penyakit jantung.
2. Memberikan pengetahuan kepada pengguna tentang penyakit jantung agar
dapat memberikan pertolongan pertama pada si penderita.

3. Mempermudah Pakar (Dokter) dalam melakukan diagnosa penyakit jantung.
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2. Kekurangan
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kekurangan dari program sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung
adalah sebagai berikut:
1. Sistem tidak mendukung untuk pemakaian client/server atau diperuntukkan
untuk komputer stand alone.
2. Kapasitas penyimpanan data terbatas, yaitu penyimpanan data diagnosa
penyakit jantung menggunaka software yang rendah.

3. Sistem ini tidak didukung dengan keamanan sistem dari serangan virus.



